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Konflik internal Angkatan Bersenjata Jepang yang dibahas dalam skripsi ini adalah konflik yang terjadi
padatahun 1937-1941. Konflik internal itu terdiri dari konflik antara Angkatan Darat dengan Angkatan
Laut, dan konflik yang terjadi di dalam kedua angkatan itu sendiri. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk
mengetahui bagai mana terjadinya dan berakhirnya konflik internal Angkatan Bersenjata Jepang tersebut.
Sebagai pisau analisis digunakan teori konflik menurut Patricia G. Steinhoff, seorang profesor dalam bidang
sosiologi. Konflik yang terjadi di Angkatan Darat dan Angkatan Laut dilatarbelakangi oleh dua peristiwa
penting, yaitu Perang Cina-Jepang (1937-1945) dan Persekutuan militer dengan Jerman dan Italia. Dengan
latar belakang kedua peristiwaitu di atas, di dalam Angkatan Darat dan Angkatan Laut terjadi konflik antara
atasan-bawahan, antar faksi, dan antaraindividu. Permasalahan yang muncul adalah mengenai invasi Jepang
di daratan Cina, dan rencana Jepang untuk mendapatkan sumber daya alam di Asia Tenggara. Rencana
invasi ke Asia Tenggaraitu bisa membuat Jepang berperang dengan Amerika Serikat yang menguasai
Filipina. Sebagian besar pemimpin Angkatan Laut berharap perang bisa dihindari, sedangkan Angkatan
Darat menganggap jika perundingan gagal maka perang dengan Amerika harus tetap dilakukan. Konflik
dapat diakhiri ketika kaisar mengumumkan perang pada bulan Desember 1941. Setelah perintah itu
dikeluarkan, Angkatan Darat dan Angkatan Laut bekerjasama dalam menyusun strategi penyerangan.
Angkatan Darat menyerang Malaya dan Angkatan Laut menyerang Pearl Harbor di Hawaii. Tidak adalagi
pertentangan antara Angkatan Laut dan Angkatan Darat, serta antara individu-individu yang ada di dalam
kedua angkatan. Setuju tidak setuju, keputusan kaisar harus tetap dijalankan. Sikap patuh kepada kaisar ini
disebabkan karena prajurit Jepang memiliki semangat bushido dan kokutai sebagai karakteristik bangsa
Jepang. Kokutai menempatkan kaisar sebagai dewa dan pemimpin negara yang harus ditaati perintahnya.
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